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LAMPIRAN 1

TANAMAN UJI

Gambar 1.5 Daun lidah buaya (Aloe vera L.)
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LAMPIRAN 2

HASIL DETERMINASI

’
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Cinrut
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| determinasi tumbuhan, dengan inl kaml sampaikan

bahwa setelah dilakukan determinosi oleh staf kami, sampel tumbuhan lidah buaya yvang
dibawa oleh Sdr. Fui Tri Anugrab ( NPM : 24041 10020), adalah
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Bangsa

Nama Suku / Familia
Nama Jenis ! Species
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Nama Umum

Buku Acoan

Demikian yang Kami
ucopkan terima kasih,

Tembusan:

Magooliophyta

Liliopsida ( Monocots )

Liliidac

Liliales

Lillacene

Aloe vera (L) Burm. £

Aloe barbadensis Miller,  Aloe perfoliara 1. var, wra L

Burbados aloe, ouracan aloe (Inggris), Lidah busya (Indonesia)
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Volume 111 Wolters- Noordhoft N.V. Groningen, the Netherfands.
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Indonesin Scoond Edition), PT. Eisal Indonesia, Jakara. pp. 277.
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Backhuys Publishers, Leiden the Netherlands. pp. 100G - 105,

. Cronquist, AL 1981, An Integrated System of Class:ification of
Flowering Plams, Columbia Press, New York ppXil - Xvii
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Gambar 1.6 Hasil determinasi tanaman daun lidah buaya (Aloe vera L.)
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LAMPIRAN 3

PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL DAUN LIDAH BUAYA

(Aloeveral.)

Simplisia 300 g

- Ditambahkan etanol 96% 1 L
- Dimaserasi selama 1 kali 24 jam

- Sekali-kali diaduk

Residu 11

Residu | Filtrat |
- Ditambahkan etanol 500 mL
- Dimaserasi selama 1 kali 24 jam
- Sekali kali diaduk
Dipekatkan
dengan
rotatory
evaporator
Residu 1l Filtrat 11
- Ditambahkan etanol 500 mL
- Dimaserasi selama 1 kali 24 jam
- Sekali kali diaduk

Ekstrak etanol kental
daun lidah buaya

Filtrat

Gambar 1.7 Bagan pembuatan ekstrak etanol daun lidah buaya (Aloe vera L.)
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LAMPIRAN 4

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIBAKTERI

20 pL suspensi bakteri uji Cawan petri |¢——| 20 mL media agar

A\ 4

- Dihomogenkan dan dibiarkan
memadat

A 4
Cawan petri berisi media
agar + suspensi bakteri

- dibuat 5 lubang pada cawan petri

- ditetesi 10 pL ekstrak uji

- Diinkubasi

- Diukur zona bening di sekitar
cakram

A 4
Pengukuran diameter hambat

Gambar 1.8 Skema kerja proses pengujian aktivitas antibakteri



LAMPIRAN 5

54

PENENTUAN KONSENTRASI HAMBAT MINIMUM (KHM )

1000 pL ekstrak uji

A 4

Cawan petri  |e——

19 mL media agar

- Dihomogenkan dan dibiarkan

memadat

Cawan petri berisi media
agar + ekstrak uji

- Diinkubasi
v

Pertumbuhan mikroba

- Diinokulasikan 1 ose suspensi
mikroba uji di atas media padat

Gambar 1.9 Skema kerja penentuan konsentrasi hambat minimum
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LAMPIRAN 6

SEDIAAN DEODORAN STIK EKSTRAK ETANOL DAUN LIDAH
BUAYA (Aloe vera L.)

Gambar 1.10 Sediaan deodoran stik yang mengandung berbagai ekstrak daun

lidah buaya (Aloe vera L.)

Keterangan FOY = Formulasi tanpa ekstrak daun lidah buaya
F1 = Formulasi dengan ekstrak lidah buaya 0,5%
F2 = Formulasi dengan ekstrak daun lidah buaya 1%
F3 = Formulasi dengan ekstrak daun lidah buaya 1,5%
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LAMPIRAN 7

PENGUJIAN AKTIVITAS SEDIAAN DEODORAN STIK

Gambar 1.11 Hasil pengujian aktivitas sediaan deodoran stik terhadap bakteri

Staphylococcus epidermidis

Keterangan : FO = Formulasi tanpa ekstrak daun lidah buaya
F1 = Formulasi dengan ekstrak daun lidah buaya 0,5%
F2 = Formulasi dengan ekstrak daun lidah buaya 1%
F3 = Formulasi dengan ekstrak daun lidah buaya 1,5%

P = Pembanding



